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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of accounting performance indicators
are represented by a variable earning per share, price to book value, and price
earnings ratio on stock returns. The sample was Manufacturing Companies included
in the list Indonesia Stock Exchange during the year 2011 up to 2015, Companies are
always consistently submitted their financial statements regularly and have
completeness of financial data in accordance with what is required in this study,
companies that consistently have positive equity value on the observation period is
the year 2011 to 2015. Based on these criteria the sample used in this study is 40
companies. The research method was conducted using multiple linear regression, t
test and F. Based on the above results , it can be concluded that the simultaneous
earnings per share, price to book value , and price earning ratio has significant effect
on stock returns. The results of this study indicate partial earnings per share, price to
book value , and price earning ratio has no significant effect on stock returns .
Keywords: EPR (earnings per share) , PBV (price to book value) , PER (price

earnings ratio) , the stock return .
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1.PENDAHULUAN

Tingkat keuntungan atau return merupakan rasio antara pendapatan investasi
selama beberapa periode dengan jumlah dana yang diinvestasikan. Pada umumnya
investor mengharapkan keuntungan yang tinggi dengan resiko kerugian yang sekecil
mungkin. Sehingga para investor dapat menentukan tingkat keuntungan investasi
yang optimal dengan menentukan konsep investasi yang memadai. Return juga dapat
berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi
tetapi yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang.

Untuk menarik investor, perusahaan harus mampu menunjukan Kinerjannya
dengan rasio keuangan. Investor sebelum melakukan investasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan perusahaan
merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon investoruntuk menentukan
investasi saham

Pemaksimalan return saham bisa disiasati dengan melakukan analisis
fundamental yaitu dengan salah satunya dengan melihat faktor kinerja akuntansi
perusahaan yang akan dijadikan objek investasi. Kinerja akuntansi bisa tercermin dari
rasio-rasio keuangan yang ada pada laporan keuangan perusahaan, diantaranya adalah
Earning Per Share (EPS), Price To Book Value (PBV), dan Price Earning Ratio
(PER).

Minimnya informasi akuntansi bagi calon investor, tentu akan menghasilkan
keputusan yang tidak tepat. Karena kemungkinan calon investor belum memahami
pengaruh informasi akuntansi khususnya rasio-rasio keuangan dengan return yang
diharapkan. Sehingga seorang investor harus mempertimbangkan lebih jauh dan
memahami laporan keuangan terhadap kondisi perusahaan di masa datang

Dari uraian di atas dan dalam kaitannya dengan penelitian ini maka penulis
akan meniliti kembali faktor kinerja akuntansi dalam pengaruhnya terhadap refurn
saham. Dalam hal ini indikator kinerja akuntansi yang akan diteliti antara lain

Earning Per Share (EPS), Price To Book Value (PBV), dan Price Earning Ratio
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(PER). Maka penulis mengambil judul “Pengaruh Kinerja Akuntansi Terhadap Return
Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015”

ILTINJAUAN PUSTAKA

Menurut Fahmi (2011:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:5) Saham merupakan tanda
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau
Perseroan Terbatas (PT) . Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa
pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga
tersebut. Sedangkan menurut (Irham,2012:81) Saham adalah kertas yang tercantum
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban
yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya.

Return saham merupakan hasil keseluruhan yang diperoleh dari investasi
selama periode tertentu, dan dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.
Jogiyanto (2003) membedakan return saham menjadi dua jenis yaitu return realisasi
(realized return) dan return ekspektasi (expected return). Untuk menghitung return
saham dapat menggunakan dua cara yaitu:

Menurut Harahap (2010:19), Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan
output dari proses atau siklus akuntansi dalam sutu kesatuan akuntansi usaha, dimana
proses akuntansi dapat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1)
Mengumpulkan bukti-bukti transaksi; (2) Mencatat transaksi dalam jurnal; (3)
Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja; (4) Menyusun laporan

keuangan

I1I.METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2011 sampai dengan 2015. Kriteria sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang masuk dalam daftar Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2015, dan Perusahaan manufaktur
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode pengamatan. Dari
kriteria ini diperoleh 40 Perusahaan. Objek penelitian ini adalah EPS, PBV dan PER
sebagai variabel independen, dan return saham sebagai variabel dependen. X1
Earning Per Share (EPS), X2 Price to Book Value (PBV) dan X3 Price Earning
Ratio (PER) serta return saham (). Earning Per Share (EPS) di peroleh dari hasil
investor per lembar saham yang dimiliki, Price to Book Value (PBV) di peroleh dari
hasil memperbandingkan harga saham per lembar saham dengan nilai buku per
lembar saham, Price Earning Ratio (PER) di peroleh dari hasil pembagian harga
pasar per lembar saham dengan laba tahunan per lembar saham. Sementara itu, return
saham di peroleh dari hasil tingkat keuntungan harga saham dengan harga saham
penutupan. Selanjutnya, dilakukan uji kelayakan dengan menggunakan metode
asumsi klasik, yaitu uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan
normalitas. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik F untuk menguji apakah
variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y), a =5% Uji statistik t juga
digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian
ini secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y), dengan
a=5%

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji multikolinieritas menghasilkan bahwa nilai tolerance menunjukkan tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10 persen yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Nilai VIF menunjukkan bahwa
tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 untuk variabel EPS
(1.125), variabel PBV (1,088) dan untuk variabel PER (1,036). Berdasarkan

ketentuan ini dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian ini tidak mengandung
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problem multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari grafik scatterplot.
Uji autokorelasi menunjukkan bahwa penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. Hal
ini diperoleh dari hasil nilai Durbin Watson sebesar1.714. Uji normalitas dideteksi
dengan melihat bahwa residual tersebut tidak membentuk garis lurus pada sumbu
diagonal dari grafik normal plot. Berdasarkan hasil pengujian, data model regresi

penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil dari persamaan regresi menunjukkan koefisien X1 bernilai (0,821) dan
koefisien X2 (-0,290), koefisien X3 (0,602).

(1) Uji F (Simultan)

Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Y. Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan uji F.

Dengan menggunakan bantuan software SPSS, didapatkan hasil uji F sebagai berikut.

Tabel 1

Uji Hipotesis Model Regresi Secara Simultan

Hipotesis Nilai Keputusan

Ho : Bi = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan | F = 2,044 Tolak Hy
antara variabel X1 s.d.X3terhadap variabel Y) _
Sig=0,000
H, : Bi # 0 (terdapat pengaruh antara variabel X1 s.d.
X3 terhadap variabel Y), a = 0,05 Frabel = 2,561

Berdasarkan perhitungan uji statistik F pada tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil yang diperoleh nilai F sebesar 2.044 dengan tingkat signifikan sebesar
Sig = 0,000. Taraf kesalahan yang disyaratkan sebesar 0,05 sehingga Sig <0,05 atau
0,000 < 0,05. Maka artinya Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV)
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dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan secara simultan atau

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap return saham.

(2) Uji t (Parsial)

a. Variabel EPS

Tabel 2
Uji Hipotesis
Koefisien Regresi Variabel EPS

Hipotesis Nilai Keputusan
Ho : f1 = 0 (variabel EPS tidak berpengaruh t=1,311 Terima Ho
signifikan terhadap variabel Y) _

sig = 0,000
H, : 1 # 0 (variabel EPS berpengaruh signifikan

traner = 2,009

terhadap variabel Y)
a=0,05

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik t pada tabel di atas dapat diketahui

bahwa hasil perhitungan uji statistik t pada EPS diperoleh nilai Sig = 0,000. Taraf
kesalahan yang disyaratkan seebsar 0,05 sehingga Sig > 0,05 atau 0,000> 0,05.
Artinya EPS berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

b. Variabel PBY

Tabel 3
Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel PBV

Hipotesis Nilai Keputusan
Ho : f> = 0 (variabel PBV tidak berpengaruh | t= -0,851 Terima Hy
signifikan terhadap variabel Y) ]

sig = 0,049
Ha @ f2 # 0 (variabel PBV berpengaruh signifikan

traner = 2,009

terhadap variabel Y)
a=0,05
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil

perhitungan uji statistik t pada PBV diperoleh nilai Sig = 0,049. Taraf kesalahan

yang disyaratkan seebsar 0,05 sehingga Sig> 0,05 atau 0,049> 0,05. Artinya PBV

berpengaruh tidak signifikan terhadap Refurn saham pada perusahaan manufaktur di

BEIL
C. Variabel PER
Tabel 4

Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel PER

Hipotesis Nilai Keputusan
Ho : f3 = 0 (variabel PER tidak berpengaruh |t = 0,596 Terima Hg
signifikan terhadap variabel Y) ]

sig = 0,554
Ha @ f3 # 0 (variabel PERberpengaruh signifikan

tranel = 2,009

terhadap variabel Y)
o =0,05

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil

perhitungan uji statistik t pada PERdiperoleh nilai Sig = 0,554. Taraf kesalahan yang
disyaratkan seebsar 0,05 sehingga Sig > 0,05 atau 0,554> 0,05. Artinya PER

berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di

BEL

Penelitian ini memicu pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh

peneliti Ardiansyah (2011) “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Dan Nilai

Kapitalisasi Pasar Terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia tahun 2011-2014” berkesimpulan bahwa, Earning Per Share (EPS),
Price to Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER) secara simultan

berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan secara parsial Earning Per Share
(EPS), Price to Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh

terhadap return saham.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS), Price
To Book Value (PBV), Price Earning Ratio (PER)secara Simultan berpengaruh
signifikan terhadap return saham.

Hasil penelitian secara parsial variabel Earning Per Share (EPS), Price To Book
Value (PBV) dan variabel Price Earning Ratio (PER) berpengaruh tidak signifikan
terhadap return saham.

Hasi penelitian ini membuktikan keterkaitan variabel Earning Per Share (EPS),
Price To Book Value (PBV), Price Earning Ratio (PER) terhadap return saham, bukan
berarti Earning Per Share (EPS), Price To Book Value (PBV), Price Earning Ratio
(PER) tidak berpengaruh terhadap return saham atau dengan kata lain sampel tidak bisa

digeneralisasi dengan populasi penelitian.
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GAMBAR 1
Grafik P-P Plot Uji Asumsi Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Regression Standardized Residual

GAMBAR 2

Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RETURN (Y)

Regression Standardized Predicted Value

Tabel 1

Uji Asumsi Multikolinieritas

Variabel Independen VIF Keterangan
EPS 1,125 Non Multikolinier
PBV 1,088 Non Multikolinier
PER 1,036 Non Multikolinier
Tabel 2
Uji Asumsi Autokorelasi
Model R R Square | Adjusted | Std. Error of | Durbin-Watson
R Square | the estimate
1 5812 .338 .302 11434 1.714
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Tabel 3

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien B thitung | Signifikan
Konstanta 0.241

EPS 0,821 1,311 | 0,000
PBV -0,290 0,851 | 0,049
PER 0,602 0,596 | 0,554
A = 0,05

R? = 0,302

F-Hitung =2,044

F-Tabel = 2561

Signifikan =0,000

t-tabel =2,009

Hipotesis

Hl= Earning Per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), dan Price Earning
Ratio (PER) berpengaruh terhadap Return saham.

Hla = Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Return Saham.

H1b = Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap Return Saham.

Hlc = Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap Return Saham.
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